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ABSTRAK

Di Kota Semarang terdapat berbagai macam jenis permasalahan yang dialami oleh anak-
anak. Salah satu permasalahan tersebut adalah penelantaran anak. Penelantaran anak terjadi
karena disebabkan olek beberapa faktor, antara lain diusir dari rumah oleh pihak keluarga
,kematian orangtua, ditinggalkan orang tua, orang tua bercerai, bencana alam dan kondisi sosial
ekonomi. Kondisitersebut dapat mengakibatkan terjadinya masalah kesehatan pada mental anak
yang menjadi korban penelantaran tersebut. Mengutip dari data dinas sosial kota
semarang,jumlah anak terlantar di kota semarang padakurun waktu 2022-2023 yaitu sebanyak
204 anak.angka tersebut menandakan masalah terkait penelantaran anak belum
terselesaikan.oleh karena itu, berdasarkan isu permasalahan yang ada diperoleh sebuah solusi
yaitu dengan menyediakan sebuah tempat guna mewadahi anak-anak terlantar tersebut, yaitu
berupa Panti Asuhan anak terlantar dengan metode perancangan arsitekturyang melibatkan
desain sebagai media untuk mempercepat proses penyembuhan dan pemulihan penghuni yang
dapat menstimulasi pengguna lewat terapi yang ada hingga berdampak pada psikologi hingga
perilaku pengguna. Konsep utama dalam perancangan ini adalah bagaimana menstimulasi anak
dengan kesadaran positif dalam diri mereka, memperbanyak interaksi antar anak namun tetap
dapat mejaga privasinya, serta meningkatkan interaksi anak dengan lingkungan terbangun
disekitarnya. Konsepini diterapkan dalam elemen arstektur seperti massa bangunan, bentuk,

ruang dalam, ruang luar dan material di dalam rancangan.
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